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 Abstrak : Pendidikan karakter merupakan fondasi 
utama dalam membentuk kepribadian siswa di 
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi program Jumat 
Barasih di SDN Pangeran 1, menganalisis 
dampaknya terhadap karakter kepedulian dan 
tanggung jawab siswa, tantangan yang dihadapi 
dalam penerapannya, serta solusi dalam mengatasi 
tantangannya. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus, data 
dikumpulkan dengan melibatkan wawancara semi-
terstruktur, observasi non-partisipatif dan studi 
dokumentasi dengan kepala sekolah, guru, dan siswa. 
Analisis dilakukan menggunakan teknik analisis 
tematik untuk mengidentifikasi pengaruh program 
Jumat Barasih terhadap karakter kepedulian dan 
tanggung jawab siswa di sekolah dasar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa program ini berhasil 
meningkatkan kepedulian dan rasa tanggung jawab 
siswa serta meningkatkan kreativitas mereka dalam 
mendaur ulang sampah membuat pot dan kursi. 
Meskipun terdapat tantangan dalam 
pelaksanaannya, seperti keterbatasan fasilitas 
tempat penyimpanan sampah, kekhawatiran guru 
terhadap siswa saat mengumpulkan sampah serta 
konsistensi pelaksanaan. Temuan ini menegaskan 
bahwa program Jumat Barasih efektif memberikan 
kontribusi positif dalam pembentukan karakter siswa 
serta sejalan dengan tujuan sekolah Adiwiyata dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan dasar terpenting yang perlu diajarkan kepada 

siswa diberbagai tingkatan pendidikan, khususnya di sekolah dasar. Pendidikan 

karakter menjadi fokus utama dalam mengembangkan nilai dan sikap serta 

membentuk generasi siswa yang berkualitas (Mawaddah et al., 2024). Pendidikan 

karakter memberikan pemahaman mengenai nilai-nilai kepada siswa yang meliputi 
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pengetahuan, kesadaran, niat, serta tindakan untuk mengimplementasikan nilai-nilai 

tersebut (Rahmah et al., 2024). Kebiasaan yang baik dapat diciptakan dalam 

pendidikan, contohnya melalui pendidikan karakter di sekolah dengan guru 

menanamkan nilai-nilai karakter pada diri peserta siswa dan merancang tujuan 

pembelajaran, perkembangan moral, religius dan kreativitas, sehingga tumbuh adanya 

partisipasi dan pengalaman belajar siswa (Sari et al., 2024). Dalam mendukung 

terbentuknya karakter pada siswa, kepala sekolah harus mampu membimbing para 

guru untuk menciptakan kondisi ideal di satuan pendidikan yang dia pimpin. 

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Suriansyah (2023) bahwa kelancaran proses 

belajar mengajar di kelas menjadi titik perhatian utama kepala sekolah sebagai 

pemimpin. Adapun tujuan dari pendidikan karakter ini memuat seluruh aspek individu 

yang harus ditumbuhkan dan ditingkatkan, seperti aspek religius, karakter, ide, tekad, 

emosi, kemampuan, interaksi sosial, fisik dan kesehatan (Agusta et al., 2021). 

Pencapaian pendidikan karakter tidak hanya dilakukan dengan menjelaskan mana 

yang benar dan salah, melainkan juga menciptakan sikap melalui contoh-contoh 

konkret untuk siswa, sehingga timbul rasa kepedulian, pemahaman dan rasa tanggung 

jawab siswa. Sejalan dengan pendapat (Sanjani, 2021) yang menjelaskan bahwa untuk 

memberikan pendidikan karakter kepada siswa, guru harus menunjukkan dengan 

contoh dan keteladanan, bukan hanya dengan ceramah atau tulisan. 

Pendidikan karakter dianggap mampu menjadikan siswa mempunyai sikap dan 

karakter yang baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Widodo et al. (2024) bahwa pendidikan karakter yang 

kuat dapat mempersiapkan siswa menjadi pribadi yang kompeten, berintegritas, dan 

berkontribusi pada masyarakat. Palittin et al. (2025) menyatakan bahwa 

pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan dan tanggung jawab dapat dilakukan 

melalui pendidikan karakter dan pembelajaran di sekolah dengan siswa secara aktif 

mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan lingkungan dan adanya dorongan 

untuk menjaga lingkungan. Dalam pembentukan karakter peduli lingkungan terdapat 

indikator yang harus diperhatikan siswa seperti kesadaran moral, kasih sayang dan 

kepekaan sosial sedangkan indikator karakter tanggung jawab terhadap lingkungan 

yaitu kesadaran akan kewajiban, kehandalan, disiplin diri, menepati janji, serta 

mengakui kesalahan dan memperbaikinya (Wulandari et al., 2025). Sejalan dengan 

penelitian Aryanti & Fuadah (2020) bahwa pembentukan karakter dengan sikap peduli 

dan tanggung jawab terhadap lingkungan diawali dengan menjaga kebersihan ruang 

kelas dan area sekolah, membuang sampah pada tempatnya, mengatur jadwal piket 

siswa, merawat tanaman serta kegiatan lainnya. Pendidikan karakter diharapkan 

akan menghasilkan generasi yang mempunyai moral yang kuat dan berhasil di bidang 

akademik (Cinantya et al., 2024). 

Salah satu institusi pendidikan yang telah menerapkan pendidikan karakter 

berbasis lingkungan adalah SDN Pangeran 1. Penerapan pendidikan karakter untuk 

menumbuhkan sikap peduli dan tanggung jawab siswa terhadap lingkungan 

diwujudkan dengan sekolah membentuk program Jumat Bersih. Nama program Jumat 

Bersih di SDN Pangeran 1 adalah Program Jumat Barasih. Kata Barasih diambil dari 

Bahasa Banjar yang berarti bersih. Program ini dilaksanakan setiap hari Jumat pagi 

pada minggu ketiga secara bergantian. Ketiga program tersebut adalah: (1) Jumat 

Sehat; (2) Jumat Takwa dan (3) Jumat Barasih. Penerapan program Jumat Barasih 
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belum sepenuhnya ideal. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah telah menyediakan 

tiga jenis tempat sampah meliputi tempat sampah organik, anorganik dan B3, serta 

menyediakan kuas dan cat warna untuk mendaur ulang sampah botol plastik dengan 

membuat pot dan kursi. Walaupun pihak sekolah sudah menyediakan sarana dalam 

mengelola sampah, prasarana berupa tempat penyimpanan sampah botol plastik belum 

memadai. Kemudian, ketika siswa mengumpulkan sampah, masih terdapat rasa 

kekhawatiran guru apabila siswa terkena benda tajam saat membersihkan lingkungan 

dan mengumpulkan sampah di luar kelas atau area sekitar sekolah. Selain itu, 

konsistensi pelaksanaan yang awalnya tinggi, seiring berjalannya waktu antusiasme 

siswa mulai menurun karena cuaca yang tidak mendukung, adanya kegiatan lain di 

waktu yang bersamaan dan sebagian siswa yang lupa membawa botol plastik dari 

rumah. Fakta tersebut menunjukkan bahwa implementasi program Jumat Barasih di 

sekolah ini sudah mengarah ke kondisi ideal, tetapi masih menghadapi tantangan yang 

perlu diatasi dan ditingkatkan agar berjalan dengan efektif dan berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi program Jumat Barasih di 

berbagai jenjang pendidikan, seperti SD, SMP, dan SMA. Penelitian terdahulu oleh 

Rhomadiyah & Zulfadewina (2023) yang berfokus pada siswa sekolah dasar gotong 

royong dalam membersihkan lingkungan sekolah, seperti memilah sampah, menjaga 

kebersihan kelas, membuang sampah sesuai tempatnya, mendaur ulang sampah, 

merawat tanaman di halaman sekolah, tidak memetik bunga sembarangan serta 

menghias sekolah dan kelas. Kemudian, penelitian oleh Zulandri (2024) yang 

menekankan pada penanaman sikap peduli terhadap sesama siswa, guru, masyarakat, 

dan lingkungan dengan merawat kebersihan lingkungan agar suasana sekolah indah, 

bersih, nyaman serta mendukung proses belajar mengajar di SMP. Adapun penelitian 

oleh Ahmadi et al. (2023) mengkaji pembiasaan kebersihan sekolah, penyediaan tempat 

pembuangan sampah, pembiasaan memilah sampah, penyediaan peralatan kebersihan 

dan peduli lingkungan melalui komunitas hijau di SMA. Terdapat perbedaan terkait 

pelaksanaan program Jumat Barasih di sekolah dari fokus kegiatan dan pembiasaan 

yang dilakukan pada setiap jenjang pendidikan. Selain itu, belum banyak diteliti 

terkait kegiatan mengubah sampah menjadi karya seperti membuat pot dan kursi. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam program Jumat Barasih di sekolah 

yang tidak hanya berpusat pada menjaga dan merawat kebersihan lingkungan sekolah, 

tetapi juga meningkatkan kreativitas siswa dalam mendaur ulang sampah membuat 

pot dan kursi dari bekas botol plastik dan sampah plastik. Pot tersebut dimanfaatkan 

untuk hiasan di depan kelas sedangkan kursi dimanfaatkan untuk tempat duduk di 

pojok baca kelas. Selain itu, penelitian ini juga menawarkan kebaruan dengan adanya 

pembentukan kader Adiwiyata bagi siswa yang setiap kelasnya terdapat satu orang 

perwakilan untuk mengikuti kader tersebut. Siswa yang mengikuti kader Adiwiyata 

bertugas mengingatkan dan mengawasi temannya saat pelaksanaan program Jumat 

Barasih, hal ini dapat dijadikan rujukan sekolah lain dalam menciptakan budaya 

lingkungan sekolah yang berkarakter. 

Implementasi program Jumat Barasih perlu dikaji secara mendalam dalam 

konteks peningkatan karakter kepedulian dan tanggung jawab siswa terhadap 

lingkungan. Penelitian oleh Nugroho & Winarno (2024) melalui program atau kegiatan 

Jumat Barasih, kita dapat membentuk, menumbuhkan, dan membiasakan perilaku 

sadar betapa pentingnya menjaga dan merawat lingkungan. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian Purnomo & Sunarsih (2023) pembiasaan sikap peduli dan tanggung jawab 

merupakan satu metode pengembangan nilai karakter peserta didik yang dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam mengelola sampah dan membentuk 

kesadaran mereka untuk membuang sampah sesuai jenisnya. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini mendorong untuk menggambarkan pemahaman bagaimana 

implementasi program Jumat Barasih dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa 

yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta berdampak positif 

terhadap karakter kepedulian dan tanggung jawab siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program Jumat 

Barasih di SDN Pangeran 1. Penelitian berfokus pada bagaimana proses kegiatan siswa 

dalam program Jumat Barasih. Selain itu, penelitian juga bertujuan untuk 

menganalisis dampak program Jumat Barasih terhadap karakter kepedulian dan 

tanggung jawab siswa, tantangan dalam pelaksanaannya serta solusi dalam mengatasi 

tantangan tersebut. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam 

upaya meningkatkan pembentukan karakter siswa di sekolah dasar dengan penerapan 

program inovatif yang berfokus pada lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menggali secara mendalam dan menyeluruh bagaimana implementasi program 

Jumat Barasih terhadap karakter kepedulian dan tanggung jawab siswa di sekolah 

dasar. Studi kasus adalah metode penelitian yang ditujukan untuk mengetahui dan 

memahami suatu peristiwa dengan mengumpulkan data yang komprehensif dan 

melibatkan berbagai jenis referensi (Poltak & Widjaja., 2024). Penelitian studi kasus 

yang dirumuskan oleh Robert K. Yin berfokus pada satu atau beberapa kasus, 

dipelajari dalam kehidupan nyata, menjelaskan hubungan sebab akibat, perumusan 

teori dalam tahap perancangan penelitian, didasarkan pada berbagai jenis data dan 

menghasilkan generalisasi konsep (Nur’aini, 2020). Penelitian kualitatif dapat 

menggambarkan dan menguraikan peristiwa, fenomena, serta kondisi sosial yang 

sedang dianalisis (Waruwu, 2023).  

Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

mendeskripsikan secara runtut pada identifikasi data dan analisis data yang ada 

dalam literatur serta menyajikan gambaran yang tepat tentang tema yang sedang 

diteliti berdasarkan informasi yang terdapat dalam suatu bacaan (Saefullah, 2024). 

Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih agar peneliti dapat menggambarkan kondisi 

yang terjadi secara detail. Rancangan penelitian ini disusun berdasarkan kajian 

literatur yang dilakukan dengan sistematis, yang mana peneliti memilah, menelaah, 

dan menafsirkan informasi melalui berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel, 

jurnal ilmiah dan laporan penelitian. Pemilihan dokumen dilakukan berdasarkan 

relevansinya dari tahun 2020 dengan topik dan informasi terkini, agar dapat 

membuktikan bahwa analisis yang dilakukan berdasarkan pada data terkini dan 

terpercaya. 

2. Konteks dan Unit Analisis 

Penelitian dilaksanakan di SDN Pangeran 1, Kelurahan Pangeran, Kecamatan 

Banjarmasin Utara, Kalimantan Selatan. Sekolah ini adalah salah satu sekolah yang 
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tergolong dalam kategori sekolah Adiwiyata tingkat kota. Sekolah ini dipilih secara 

purposive karena kepala sekolah yang menerapkan program Jumat Barasih dalam 

membentuk karakter kepribadian siswa, termasuk karakter kepedulian dan 

tanggung jawab siswa terhadap lingkungan. Partisipan penelitian terdiri dari kepala 

sekolah, satu orang guru yang menjadi penanggung jawab Adiwiyata dan satu siswa 

sebagai informan pendukung. Kepala sekolah dan guru dipilih karena merupakan 

subjek utama yang membimbing dan mengawasi siswa saat pelaksanaan program 

Jumat Barasih. Sedangkan siswa dipilih karena merupakan warga sekolah yang 

turut berpartisipasi secara langsung dalam pelaksanaan program dan merasakan 

dampak positif terhadap sikap peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi sumber dan metode untuk 

menjaga integritas dan kedalaman data yang diteliti. Melalui wawancara yang 

dilakukan secara semi-terstruktur dengan kepala sekolah, guru, dan siswa. 

Pedoman wawancara memuat pertanyaan terbuka untuk menggali pemahaman, 

persepsi dan pengalaman terhadap implementasi program Jumat Barasih di 

sekolah. Wawancara dilakukan di hari yang sama dengan durasi sekitar 30 menit 

dan direkam dengan izin partisipan sebagai keperluan perlengkapan transkrip data. 

Kemudian, peneliti melakukan observasi non-partisipatif dengan peneliti hadir 

secara langsung ke lapangan tanpa terlibat dalam kegiatan, tetapi melakukan 

pengamatan terhadap proses kegiatan pelaksanaan program Jumat Barasih yang 

diikuti oleh seluruh warga sekolah. Observasi dilakukan sebanyak 3 minggu. Hasil 

observasi dicatat menggunakan pedoman observasi yang terstruktur. Peneliti juga 

mengumpulkan dokumen penting seperti foto kegiatan untuk melengkapi hasil 

wawancara dan observasi yang dilakukan. 

4. Teknik Analisis Data  

Data kualitatif yang didapatkan dari transkrip wawancara dan catatan observasi 

dianalisis menggunakan teknik analisis tematik mengikuti panduan (Braun & 

Clarke, 2022). Diawali dengan peneliti membaca seluruh data untuk memahami 

gambaran umum. Lalu melakukan proses coding dengan memberikan potongan-

potongan jawaban informan yang berhubungan dengan fokus penelitian yaitu tujuan 

dan pendahuluan program, peran kepala sekolah dan guru, perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, membuat pot dan kursi, pembentukan kader Adiwiyata, 

partisipasi siswa dalam pelaksanaan program, keterbatasan fasilitas tempat 

penyimpanan sampah, kekhawatiran guru kepada siswa saat mengumpulkan 

sampah, konsistensi pelaksanaan, penyediaan tempat khusus penyimpanan 

sampah, pengawasan yang baik, dan membuat jadwal yang terstruktur. Kode-kode 

tersebut kemudian dikelompokkan menjadi empat tema utama, yaitu implementasi 

program Jumat Barasih, dampak program terhadap karakter siswa, tantangan dan 

hambatan pelaksanaan program, serta solusi dalam mengatasi tantangan dan 

hambatan. Seluruh tema tersebut dikaji kembali untuk menetapkan konsistensi dan 

keakuratannya, setelah itu disusun dalam laporan analisis dengan menguraikan 

tema dan kutipan data pendukungnya.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Implementasi Program Jumat Barasih 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah 

melaksanakan program Jumat Barasih karena lokasi sekolah yang berdekatan 

dengan sungai dan rumah warga yang padat penduduk. Seringnya ditemukan 

kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan, membuat lingkungan 

sekolah menjadi rentan terhadap masalah kebersihan. Sehingga sekolah berupaya 

untuk mengatasi hal tersebut dengan membentuk kegiatan program Jumat Barasih. 

Program Jumat Barasih adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan secara gotong 

royong pada hari Jumat pagi. Program tersebut bertujuan untuk mengajarkan 

kebiasaan baik kepada siswa sejak dini yang dimulai dengan menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Sejalan dengan pendapat Amira et al. (2024) bahwa proses 

pembentukan karakter individu dapat dilakukan dengan pengajaran nilai-nilai 

positif, baik pada pendidikan formal maupun non-formal yang dimulai dari usia dini. 

(Apriliani et al. 2020) menyatakan bahwa penguatan kepedulian lingkungan pada 

siswa dapat diperoleh melalui integrasi pendidikan lingkungan dalam kurikulum 

sekolah, baik secara formal melalui mata pelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler, 

seperti kegiatan berbasis proyek dan partisipasi dalam kegiatan lapangan yang 

terbukti efektif dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Program Jumat Barasih dilaksanakan sebagai bagian dari upaya untuk 

mendukung status sekolah sebagai sekolah Adiwiyata tingkat kota yang diperoleh 

pada tahun 2022. Program ini bertujuan untuk memasukkan tema lingkungan 

dalam visi, misi dan tujuan sekolah serta menanamkan pendidikan karakter seperti 

sikap peduli dan tanggung jawab siswa dalam mengelola sampah. Implementasi 

program Jumat Barasih di sekolah yang memuat aktivitas siswa mengelola sampah 

mempunyai tujuan jangka panjang yang strategis, yaitu menciptakan masyarakat 

yang tidak hanya tenteram, tetapi mereka juga menunjukkan perhatian yang besar 

terhadap lingkungan. Nada et al. (2021) menyatakan bahwa program sekolah yang 

berfokus pada lingkungan melalui program Adiwiyata dapat memberikan pengaruh 

yang positif terhadap dunia pendidikan, yang mana intensitas keterlibatan siswa 

dalam kegiatan lingkungan akan membentuk kepribadian, tanggung jawab perilaku, 

memiliki cara pandang serta kemampuan manajemen yang baik. Melalui pengajaran 

berbasis lingkungan ini, siswa belajar untuk mempraktikkan sikap ramah 

lingkungan yang dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri dan juga masyarakat 

di sekitarnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa pandangannya 

terhadap program ini sejalan dengan pandangan kepala sekolah, yaitu sebagai 

bagian dari upaya untuk mendukung dan mempertahankan status sekolah 

Adiwiyata. Beliau menambahkan bahwa program Jumat Barasih ini memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang bagaimana cara mengelola 

sampah dengan baik. Menurutnya, program ini menjadi sarana untuk mengajarkan 

tentang kepedulian dan tanggung jawab siswa terhadap alam sekitar. Sejalan 

dengan pandangan Abhari (2022) bahwa program ini mengajarkan siswa bukan 

hanya untuk merawat lingkungan sekitar, namun juga meningkatkan rasa cinta 

terhadap alam dan segala isinya. Guru memandang program ini sebagai suatu 

langkah yang baik dan positif untuk membentuk karakter siswa yang peduli 
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terhadap lingkungan dan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi. Sehingga, 

penerapan program Jumat Barasih di sekolah ini dilaksanakan melalui tiga tahapan 

yaitu: 

a. Perencanaan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru menunjukkan 

bahwa perencanaan program dilakukan secara spontan lalu dimusyawarahkan 

melalui rapat antara kepala sekolah, guru dan staf. Kepala sekolah menetapkan 

jadwal kegiatan, menentukan penanggung jawab serta membagi tugas guru dan 

siswa. Dalam perencanaannya, kepala sekolah memastikan tersedianya sarana 

seperti tiga jenis tempat sampah (organik, anorganik dan B3) serta alat 

pendukung seperti kuas dan cat warna untuk menghias hasil karya dari daur 

ulang sampah. Dalam mendaur ulang sampah tersebut, kepala sekolah 

menyepakati untuk membuat pot dan kursi dari bekas botol plastik dan sampah 

plastik. Guru berperan dalam menyusun langkah-langkah pelaksanaan dan 

memberikan arahan kepada siswa tentang bagaimana cara mengumpulkan 

sampah, memilah sampah, dan mengubah sampah menjadi barang yang 

bermanfaat. Wulandari et al. (2025) menyatakan strategi perencanaan adalah 

usaha pertama yang harus dilakukan oleh kepala sekolah untuk menyusun 

berbagai strategi yang relevan untuk meningkatkan kualitas sekolah yang 

dipimpin.  

b. Pelaksanaan  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program Jumat Barasih dilakukan setiap hari 

Jumat pagi. Program ini dilaksanakan secara bergantian yaitu pada minggu 

ketiga setelah kegiatan Jumat Sehat dan Jumat Takwa, agar siswa tidak merasa 

jenuh dan terus bersemangat dalam melakukan aktivitas yang positif. Dalam 

pelaksanaan program, seluruh warga sekolah berpartisipasi secara aktif. Kepala 

sekolah berperan sebagai pemimpin, pengawas sekaligus teladan bagi guru dan 

siswa. Nashar et al. (2024) menyatakan bahwa kepala sekolah harus menerapkan 

kepemimpinan yang mampu menginspirasi dan memotivasi semua warga sekolah 

untuk meraih visi dan misi yang telah ditetapkan.  

Dalam pelaksanaan program Jumat Barasih, guru membagi tugas kepada siswa 

sesuai dengan fase a, b, dan c. Siswa kelas 1, 2, 3 dan 4 bertugas mengumpulkan 

sampah, kelas 3 dan 4 membuat desain pot, sedangkan kelas 5 dan 6 membuat 

kursi dari bekas botol plastik dan sampah plastik. Guru berperan sebagai 

pembimbing, motivator dan fasilitator yang mengarahkan siswa cara mengelola 

sampah dengan baik untuk didaur ulang menjadi pot dan kursi. Guru juga 

berpartisipasi langsung dan menjadi contoh nyata bagi siswa. Sejalan dengan 

pendapat Swuanderi et al. (2025) bahwa guru dapat melatih dan membiasakan 

siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan serta menjadi teladan bagi siswa 

dengan menerapkan kepedulian terhadap lingkungan dalam kehidupan sehari-

hari, seperti melakukan kegiatan bersih-bersih dan mengurangi penggunaan 

bahan berbahaya bagi lingkungan. 

Pada hasil observasi siswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif dalam 

pelaksanaan program Jumat Barasih. Sebelum dimulainya program, siswa 

mendengarkan dan memahami arahan dari guru tentang jenis-jenis sampah dan 
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cara mengelola sampah dengan baik. Selanjutnya, siswa membersihkan 

lingkungan sekolah sambil mengumpulkan sampah untuk didaur ulang. Pada 

kegiatan membuat pot dari sampah botol plastik, siswa terlebih dahulu mencari 

tanaman di sekitar sekolah, lalu ditanam dalam botol plastik yang sudah mereka 

hias. Kemudian pada kegiatan membuat kursi dari sampah botol plastik, dimulai 

dengan siswa mengumpulkan sampah. Pada siswa kelas rendah hanya boleh 

mengumpulkan sampah di dalam lingkungan sekolah saja. Sedangkan kelas 

tinggi boleh keluar area sekolah untuk mengumpulkan sampah, namun tetap 

dalam pengawasan kepala sekolah dan guru. Setelah sampah terkumpul, siswa 

memilah sampah yang dapat digunakan untuk didaur ulang dengan bimbingan 

guru. Guru berperan dalam membantu siswa yang bingung atau mengalami 

kesulitan saat membuat pot dan kursi tersebut. Sejalan dengan pendapat 

Setiawati et al. (2022) bahwa terdapat cara guru dalam membina karakter peduli 

dan tanggung jawab siswa seperti metode keteladanan dengan guru memberikan 

contoh dan ikut terlibat dalam pelaksanaan program Jumat Barasih, metode 

pembiasaan yaitu melalui konsistensi pelaksanaan program, serta metode nasihat 

dengan guru memberikan arahan dan bimbingan dalam menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa dengan adanya 

program Jumat Barasih, lingkungan sekolah menjadi bersih dan sampah menjadi 

berkurang. Program ini memberikan dampak positif terhadap sikap kepedulian 

terhadap lingkungan karena dapat belajar secara bersama-sama, seperti 

mengetahui jenis sampah yang bisa didaur ulang. Program ini juga 

menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa karena setiap siswa memiliki tugas 

masing-masing sesuai dengan arahan dari guru. Siswa menjadi lebih peka untuk 

membuang sampah pada tempatnya dan saling membantu dalam mengelola 

sampah serta melatih berpikir kreatif dengan siswa membuat karya daur ulang 

membuat pot dan kursi dari sampah botol plastik. Islamey et al. (2023) 

menyatakan melalui kegiatan program berbasis lingkungan, siswa diajarkan 

untuk peduli terhadap kebersihan lingkungan dan diberi pemahaman mengenai 

bagaimana tindakan sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya, 

merawat tanaman, dan menjaga keasrian lingkungan yang dapat berkontribusi 

besar terhadap pelestarian lingkungan hidup. 

 
Gambar 1. Proses membuat pot dan Proses membuat kursi 

Program Jumat Barasih bukan hanya membersihkan lingkungan dan 

mengurangi sampah, tetapi juga mampu meningkatkan karakter peduli dan 

tanggung jawab serta kreativitas siswa. Hasil karya dari bekas botol plastik dan 

sampah plastik dimanfaatkan untuk menghias kelas agar terlihat indah dan 

menarik. Pot yang telah selesai dipajang di depan kelas masing-masing, 
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sedangkan kursi diletakkan untuk pojok baca di kelas 5 dan 6 sebagai sarana 

belajar. Desintasari et al. (2025) menyatakan bahwa pengajaran berbasis 

lingkungan dapat menumbuhkan beberapa karakter siswa, yaitu karakter 

kerjasama, keadilan, peduli dan tanggung jawab yang dapat dilihat dari 

keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan dengan mereka 

berusaha menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai arahan guru. 

c. Evaluasi  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa 

evaluasi program dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap perubahan 

kebersihan lingkungan dan perilaku siswa. Hasil observasi juga menunjukkan 

bahwa ketika jam istirahat, halaman sekolah terlihat bersih karena siswa mulai 

terbiasa membuang sampah sisa minuman dan makanan sesuai dengan jenis 

tempatnya. Setelah program, kepala sekolah juga mengadakan rapat evaluasi 

bersama guru untuk membahas hasil, kendala dan tindak lanjut. Adapun hasil 

wawancara dengan guru, beliau memberikan umpan balik melalui diskusi 

bersama siswa dan memberikan tambahan nilai pada aspek proyek dalam rapot 

bagi siswa yang antusias dan berpartisipasi aktif selama pelaksanaan program. 

Aslamiah et al. (2023) menyatakan bahwa kepala sekolah harus melaksanakan 

monitoring dan evaluasi dengan melibatkan guru dalam memberikan keputusan 

dan bekerja sama, memberikan penghargaan (reward) dan hukuman 

(punishment), serta mengadakan rapat pertemuan rutin bersama orang tua siswa. 

2. Dampak Program Terhadap Karakter Siswa 

a. Dampak Terhadap Kepedulian Siswa 

Dari segi kepedulian lingkungan siswa, hasil observasi menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa telah memiliki perilaku peduli lingkungan yang baik. Banyak 

siswa yang mulai terbiasa membuang sampah sesuai dengan jenisnya, mendaur 

ulang sampah, merawat tanaman, melaksanakan piket serta menjaga kebersihan 

kelas dan lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

menyebutkan bahwa kepala sekolah bersama guru membentuk kader Adiwiyata 

dengan satu orang siswa yang menjadi perwakilan setiap kelasnya. Siswa yang 

mengikuti kader tersebut bertugas menasihati teman-temannya untuk 

membuang sampah pada tempatnya serta mengajak temannya untuk saling 

membantu dalam terwujudnya pelaksanaan program Jumat Barasih. Dengan 

terbentuknya kader tersebut terbukti berdampak pada peningkatan kepedulian 

siswa terhadap lingkungan sekolah. Selain itu, guru juga selalu memberikan 

nasihat dan arahan kepada siswa dengan menjadi contoh teladan di seluruh 

lingkungan sekolah.  

Buana et al. (2023) menyatakan bahwa guru berperan dalam menasehati dan 

mengawasi siswa untuk selalu menjaga lingkungan sekolah merupakan faktor 

utama keberhasilan program yang dilaksanakan. Adha & Susanto (2020) 

menyatakan bahwa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sikap peduli 

lingkungan melalui pendidikan karakter yaitu membentuk kesadaran dan 

kebiasaan hidup bersih serta sekolah hijau demi terwujudnya karakter siswa yang 

ramah lingkungan. Sejalan dengan penelitian Baharuddin et al. (2025) program 

ini dapat meningkatkan partisipasi warga sekolah sekaligus membangun fondasi 

dalam pembentukan karakter peduli lingkungan, menjaga lingkungan yang sehat, 
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dan mengurangi dampak negatif kerusakan lingkungan. Melalui keterlibatan 

siswa dalam pelaksanaan program, siswa mampu menginternalisasikan nilai-

nilai kepedulian, kebersihan dan kesehatan. 

b. Dampak Terhadap Tanggung Jawab Siswa 

Dari segi rasa tanggung siswa, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa sudah 

paham dan mengerti dalam menjaga kebersihan lingkungan, dilihat dari setiap 

pagi siswa secara sukarela membantu penjaga sekolah untuk menyapu halaman 

serta siswa mulai terbiasa mengumpulkan sampah botoh plastik untuk didaur 

ulang dari pada membuangnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

menyebutkan bahwa siswa dapat menyelesaikan pembuatan pot dan kursi dengan 

sungguh-sungguh serta seluruh siswa bekerja sama membersihkan kembali sisa 

sampah dari kegiatan membuat pot dan kursi tersebut. Sejalan dengan penelitian 

Nugroho et al. 2025) menyatakan bahwa siswa tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan ekologis tetapi juga mengembangkan kesadaran diri, mengubah 

sikap dan kebiasaan, serta mengembangkan rasa tanggung jawab sosial terhadap 

lingkungan serta dapat meningkatkan aspek kognitif (kepala), afektif (hati), dan 

psikomotor (tangan) siswa dalam menjaga lingkungan. Program Jumat Barasih 

dapat menjadi sarana untuk membangun rasa kebersamaan dan tanggung jawab 

sosial di antara siswa, guru, dan warga sekolah (Daud et al., 2020). 

3. Tantangan dan Hambatan Pelaksanaan Program  

 Meskipun penerapan program Jumat Barasih di sekolah telah berjalan dengan 

baik, tetapi masih ada ditemukan sejumlah tantangan dan hambatan sebagaimana 

diungkapkan oleh kepala sekolah dan guru. Tempat sampah berdasarkan jenisnya 

yaitu tempat sampah organik, anorganik dan B3 telah tersedia, namun hasil 

observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sekolah masih kesulitan dalam 

mengelola tempat penyimpanan sampah botol plastik yang sudah dipilah siswa 

untuk didaur ulang. Fahlevi et al. (2020) menyatakan bahwa pengelolaan sarana dan 

prasarana pendukung yang ramah lingkungan dengan sekolah mengadakan tempat 

sampah yang terpisah harus dilakukan, agar warga sekolah mudah untuk 

melakukan proses pengelolaan sampah, seperti pengumpulan sampah, 

pengangkutan, pemprosesan, dan pendaur-ulangan. Dalam pengumpulan sampah, 

guru meminta siswa untuk mencari sampah di lingkungan sekolah. Setelah sampah 

terkumpul, siswa memilahnya dengan memasukkan sampah ke tempat sampah 

organik, anorganik, dan B3. Namun, minimnya ruang menyebabkan sampah botol 

plastik menumpuk di kelas, sehingga berpotensi menjadi sarang nyamuk dan 

menimbulkan penyakit yang dapat membahayakan kesehatan siswa, walaupun 

botol plastik tersebut sudah dibersihkan. Sejalan dengan penelitian Marlina et al. 

(2023) menyatakan bahwa sebaiknya tidak menempatkan dan menumpuk sampah 

di dalam kelas dengan jumlah yang banyak, karena dapat memperburuk keadaan 

lingkungan sekitar dan sangat berbahaya bagi kesehatan yang mengakibatkan 

munculnya penyakit seperti korela, tifus, demam berdarah, bakteri ataupun jamur. 

Hasil wawancara juga menunjukkan adanya kekhawatiran guru kepada siswa 

apabila terkena benda tajam saat membersihkan lingkungan dan mengumpulkan 

sampah di luar kelas atau area sekitar sekolah, seperti pecahan kaca, jarum, jarum 

suntik atau bahkan beberapa plastik tajam. Karena siswa sangat bersemangat 

dalam bergerak, sehingga terkadang hal yang guru tidak menyangka siswa bisa 
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melakukannya. Asriani et al. (2025) menyatakan bahwa ketika membersihkan 

lingkungan dan mengambil sampah harus hati-hati dengan benda tajam sehingga 

diperlukan Alat Pelindung Diri (APD) seperti sarung tangan atau penjepit sampah. 

Hal ini menunjukkan bahwa aspek keamanan juga menjadi perhatian utama dalam 

melaksanakan kegiatan kebersihan lingkungan. 

Kemudian konsistensi pelaksanaan program juga menjadi tantangan tersendiri. 

Kepala sekolah menyebutkan bahwa pada awal pelaksanaan, semangat siswa sangat 

tinggi. Namun, seiring berjalannya waktu, antusiasme sebagian siswa mulai 

menurun, terutama saat cuaca yang tidak mendukung atau saat ada kegiatan 

sekolah lain yang bertepatan dengan hari Jumat. Selain mengumpulan sampah di 

area lingkungan sekolah, guru juga memerintahkan siswa untuk menyetor sampah 

botol plastik yang dibawa dari rumah untuk membuat pot dan kursi di sekolah, 

tetapi sebagian siswa terkadang lupa membawa sampah botol plastik tersebut. 

Lisdiawati et al. (2024) menyatakan bahwa konsistensi pelaksanaan dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sangat penting dilakukan karena merupakan tanggung 

jawab bersama yang dilakukan secara rutin agar dapat menciptakan keberlanjutan 

program. 

4. Solusi Dalam Mengatasi Tantangan dan Hambatan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru menunjukkan 

bahwa untuk menghadapi tantangan dan hambatan dalam pelaksanaan program 

Jumat Barasih diperlukan adanya solusi dalam mengatasinya. Pertama, penyediaan 

tempat khusus penyimpanan sampah. Sekolah menyediakan tempat khusus untuk 

menampung sampah botol plastik hasil pengumpulan siswa. Tempat ini berupa 

wadah khusus seperti karung dan rak penyimpanan sederhana yang diletakkan di 

luar kelas dengan kondisi tertutup. Muzaini & Salamah (2023) menyatakan bahwa 

tanpa adanya fasilitas seperti tempat penyimpanan sampah terpisah, ruang belajar 

lingkungan, atau taman sekolah yang hijau maka siswa akan kesulitan untuk 

mengerti cara menjaga lingkungan yang tepat. Kemudian, pihak sekolah juga dapat 

bekerja sama dengan bank sampah untuk membantu mengelola sampah yang sudah 

terkumpul.  

Kedua, pengawasan yang baik. Saat siswa mengumpulkan sampah di area 

lingkungan sekolah, kepala sekolah dan guru mengawasi dan mengindari kawasan 

yang terdapat benda tajamnya. Kemudian siswa diberikan pengarahan mengenai 

cara membersihkan lingkungan dengan aman, seperti menggunakan sarung tangan 

atau penjepit sampah. Bagi siswa yang masih jijik dalam memegang sampah, 

diarahkan juga untuk mencuci tangan dengan sabun sampai bersih. Aghniyah (2025) 

menyatakan bahwa dalam melaksanakan kegiatan kebersihan lingkungan sekolah, 

kepala sekolah dan guru harus melakukan pengawasan yang ketat untuk 

menghindari area lingkungan yang terdapat benda tajam dan mengingatkan siswa 

untuk menggunakan sarung tangan saat mengambil sampah. Hal tersebut bertujuan 

agar siswa aman dan terhindar dari bahaya saat melaksanakan program. 

Ketiga, membuat jadwal yang terstruktrur. Pada saat rapat evaluasi 

pelaksanaan program, kepala sekolah dan guru menetapkan jadwal rutin dan 

terstruktur yang disesuaikan dengan agenda sekolah lainnya serta setiap hari 

Jumat terdapat sesi pengumpulan dan pengecekan sampah yang dibawa oleh siswa 

dari rumah. Noor et al. (2024) menyatakan bahwa hal ini telah terbukti menjaga 
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keberlangsungan program serta dapat meningkatkan efektivitas dan mendorong 

perubahan jangka panjang di kalangan warga sekolah dengan melakukan 

monitoring rutin setiap bulan dan evaluasi berkala. Dengan adanya kolaborasi yang 

erat antara sekolah, guru, dan siswa berpengaruh pada peningkatan karakter peduli 

dan tanggung jawab dalam mengelola lingkungan, sehingga terwujudnya 

keberhasilan dalam pelaksanaan program (Basit & Sundawa, 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa program Jumat Barasih di SDN Pangeran 1 

telah memberikan dampak yang positif pada pembentukan karakter, terutama 

kepedulian dan tanggung jawab siswa. Dengan adanya program ini, siswa belajar agar 

lebih peduli terhadap lingkungan, menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan serta menumbuhkan kreativitas siswa dengan mendaur ulang sampah 

menjadi barang yang bernilai guna. Meskipun, terdapat tantangan dalam 

pelaksanaannya, seperti keterbatasan fasilitas tempat penyimpanan sampah, 

kekhawatiran guru terhadap siswa saat mengumpulkan sampah dan konsistensi 

pelaksanaan, program ini berhasil meningkatkan kesadaran siswa dalam menjaga 

kebersihan lingkungan dan membentuk karakter kepedulian dan tanggung jawab yang 

lebih baik. Peran kepala sekolah dan guru dalam membentuk karakter ini sangatlah 

penting melalui pemberian contoh nyata dan mengintegrasikan pendidikan karakter 

dalam kegiatan sehari-hari.  

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa mewujudkan 

pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan dengan membentuk progam berbasis 

lingkungan. Program ini menjadi sarana konkret dalam membentuk karakter 

kepedulian dan tanggung jawab siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 

rekomendasi bagi sekolah dasar untuk menjadikan program Jumat Barasih sebagai 

model pembelajaran karakter berbasis lingkungan guna mendukung terwujudnya 

karakter siswa yang positif serta mendukung tujuan sekolah Adiwiyata yang 

berkelanjutan. 
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